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MOTTO 

"Bertaqwalah kepada Allah, maka Dia akan membimbingmu. Sesungguhnya 

Allah mengetahui segala sesuatu." (Qs. Al Baqarah: 282) 

“ Jika kamu yakin, Maka lakukanlah. Walaupaun ada 1000 orang yang 

menentangmu.” (Susi Pudjiastuti) 
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ABSTRAK 

 

Mocahmmad Rifky Koes Rinanda, NIT. 52155889.K, 2019 “Analisis Kinerja 

Trucking Terhadap Kemacetan Arus Pengiriman Barang di Terminal 

Khusus Semen Indonesia Tuban”, Program Diploma IV, Ketatalaksanaan 

Angkutan Laut dan Kepelabuhanan, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, 

Pembimbing I: Sri Purwantini, S.E., S.Pd., M.M. dan Pembimbing II: 

Tony Santiko, S.S.T., M.Si. 

 

  Terminal Khusus Semen Indonesia Tuban memiliki aktifitas utama untuk 

distribusi semen ataupun bahan baku pembuatan semen. Dalam pelaksanaannya 

terkendala adanya kemacetan arus pengiriman barang di terminal maupun 

kegiatan logistik barang tersebut. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui sistem kinerja trucking di Terminal Khusus Semen Indonesia Tuban, 

untuk mengetahui faktor-faktor yang menghambat kinerja trucking sehingga 

menimbulkan kemacetan pengiriman barang di Terminal Khusus Semen 

Indonesia Tuban, dan untuk mengetahui upaya mengatasi kemacetan arus 

pengiriman barang oleh trucking di Terminal Khusus Semen Indonesia Tuban. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitan deskriptif kualitatif. 

Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang berusaha mendeskripsikan suatu 

gejala, peristiwa yang terjadi pada saat sekarang atau masalah aktual dan 

penelitian kualitatif merupakan penelitian yang mengacu pada data faktual serta 

menggunakan cara sistematis sehingga dapat dipertanggungjawabkan 

kebenarannya. Metode pengumpulan data pada penelitian ini berupa studi pustaka, 

dokumentasi, obsevasi dan wawancara. 

Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa sistem kerja trucking terhadap 

arus pengiriman barang di Terminal Khusus Semen Indonesia Tuban sudah sesuai 

pada sistem kerja yang di terapkan oleh PT. Semen Indonesia. Faktor-faktor yang 

menghambat kinerja trucking sehingga menimbulkan kemacetan pengiriman 

barang di Terminal Khusus Semen Indonesia Tuban adalah lambatnya pengurusan 

dokumen trucking, kurangnya armada truk dan banyaknya kegiatan pengiriman 

barang di Terminal, faktor cuaca, kecelakaan kerja truk dan fasilitas pabrik yang 

kurang memadai. Upaya yang dilakukan untuk mengatasi kemacetan arus 

pengiriman barang oleh trucking di Terminal Khusus Semen Indonesia Tuban 

adalah dengan mempercepat pengurusan dokumen, penambahan armada dan 

sopir, memberikan fasilitas pos timbangan khusus untuk angkutan barang dari 

terminal dan memberikan lapangan penumpukan alternatif. 

Kata Kunci : Trucking, Pengiriman Barang, Terminal Khusus Semen 
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ABSTRACT 

 

Mochammad Rifky Koes Rinanda, NIT. 52155889.K, 2019 ”Analysis of 

Trucking Performance on the Congestion of Freight Flow in The Special 

Terminal of Semen Indonesia Tuban”. Program Diploma IV, Port and 

Shipping Department, Merchan Marine Polytechnic of Semarang, 1
st
 

Advisor: Sri Purwantini, S.E., S.Pd., M.M. 2
nd

 Advisor: Tony Santiko, 

S.S.T., M.Si. 

 

Special Terminal Tuban has main activities for the distribution of cement 

or cement raw material. In its implementation there was a bottleneck in the flow 

of goods delivery at the terminal and the logistical activities of the goods. The 

purpose of this study was to determine the performance of the trucking system at 

the Semen Indonesia Tuban Special Terminal, to find out the factors that 

hampered the trucking performance so that it caused a bottleneck in the delivery 

of goods at the Semen Indonesia Tuban Special Terminal, and to determine the 

effort to overcome the flow of goods delivery by trucking at Semen Indonesia 

Special Terminal Tuban. 

This research uses descriptive qualitative research methods. Descriptive 

research is research that seeks to describe a phenomenon, events that occur at the 

present time or actual problems and qualitative research is research that refers to 

factual data and uses systematic methods so that they can be justified. Data 

collection methods in this research are literature study, documentation, 

observation and interview. 

From the results of this study it can be seen that the work system of 

trucking to the flow of goods delivery at the Special Terminal of Semen Indonesia 

Tuban is in accordance with the work system implemented by PT. Semen 

Indonesia. Factors that hampered trucking performance causing congestion in the 

delivery of goods at the Special Terminal of Semen Indonesia in Tuban were the 

slow handling of trucking documents, the lack of truck fleet and the number of 

goods delivery activities at the Terminal, weather factors, truck work accidents 

and inadequate factory facilities. Efforts are made to overcome the bottleneck of 

the flow of goods by trucking at the Semen Indonesia Tuban Special Terminal by 

accelerating the processing of documents, adding fleets and drivers, providing 

special weighing post facilities for transportation of goods from the terminal and 

providing alternative stacking fields. 

 

Key word: Trucking, Freight Flow, Cement Special Terminal 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dalam pelaksanaan pengiriman arus barang, transportasi merupakan 

salah satu aktivitas utama dalam sistem logistik dan memiliki peranan yang 

penting dalam perusahaan. Transportasi merupakan alat pemindahan barang 

dan manusia dari tempat asal (dari mana kegiatan pengangkutan dimulai) ke 

tempat tujuan (kemana kegiatan pengangkutan diakhiri). Transportasi 

bukanlah tujuan, melainkan sarana untuk mencapai tujuan yang merupakan 

salah satu faktor dari kegiatan lancarnya arus produksi, perdagangan, dan 

kegiatan ekonomi lainnya. Karena begitu pentingnya transportasi bagi 

kehidupan manusia, maka perlu dilakukan pengelolaan atau manajemen 

transportasi yang baik.  

Pengiriman barang memiliki suatu misi yaitu mengirimkan barang yang 

benar pada tempat dan waktu yang tepat. Pada proses pengiriman barang di 

Terminal Khusus Semen Indonesia Tuban terdapat permasalahan 

keterlambatan pengiriman barang. Hal ini terjadi karena factor sarana 

transportasi. Semakin banyaknya kegiatan bongkar muat di Terminal Khusus 

Semen Indonesia Tuban mengakibatkan jasa trucking sangat diperlukan demi 

kelancaran arus pengiriman barang di Terminal Khusus Semen Indonesia 

Tuban agar tidak terjadi kemacetan dalam pengiriman arus barang. 

Penyelesaian kemacetan arus pengiriman barang di Terminal Khusus 

Semen Indonesia Tuban tidak bisa dilepaskan dari faktor teknis di lapangan, 
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yaitu sistem kerja trucking. Kegiatan trucking di Terminal Khusus Semen 

Indonesia Tuban sering tersendat sehingga menyebabkan kemacetan barang 

sampai ke Pabrik Semen Indonesia Tuban. Permasalahan tersebut 

menimbulkan banyak kerugian bagi pihak-pihak yang terkait dengan arus 

pengiriman barang tersebut. 

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti memilih judul “Analisis 

Kinerja Trucking Terhadap Kemacetan Arus Pengiriman Barang Di 

Terminal Khusus Semen Indonesia Tuban” 

B. Perumusan Masalah 

Dalam penulisan ilmiah Perumusan masalah merupakan hal yang sangat 

penting, sebab perumusan masalah akan memudahkan dalam melakukan 

penelitian dan mencari jawaban yang lebih akurat. Berdasarkan latar 

belakang masalah yang telah diuraikan, penulis merumuskan pokok masalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana sistem kerja trucking saat melakukan pengiriman barang di 

Terminal Khusus Semen Indonesia Tuban? 

2. Faktor apa saja yang menghambat kinerja trucking sehingga 

menimbulkan kemacetan arus pengiriman barang di Terminal Khusus 

Semen Indonesia Tuban? 

3. Upaya apa saja yang dilakukan untuk mengatasi kemacetan arus 

pengiriman barang oleh trucking di Terminal Khusus Semen Indonesia 

Tuban? 

C. Tujuan Penelitian 
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Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui sistem kerja trucking di Terminal Khusus Semen 

Indonesia Tuban. 

2. Untuk mengetahui faktor yang menghambat kinerja trucking sehingga 

menimbulkan kemacetan arus pengiriman barang di Terminal Khusus 

Semen Indonesia Tuban. 

3. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan untuk mengatasi kemacetan 

arus pengiriman barang oleh trucking di Terminal Khusus Semen 

Indonesia Tuban. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat dan 

sumbangan bagi pihak-pihak terkait sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Sebagai tambahan pengetahuan di kampus Politeknik Ilmu 

Pelayaran (PIP) Semarang mengenai kinerja trucking dalam 

pengiriman arus di Terminal Khusus Semen Indonesia Tuban. 

b. Sebagai tambahan informasi serta pengetahuan guna dijadikan 

bahan acuan untuk penelitian berikutnya sehingga dapat 

menghasilkan penelitian yang lebih baik dan akurat. 

c. Sebagai tambahan informasi dan pengetahuan bagi para pembaca, 

termasuk instansi terkait dan diharapkan penelitian ini dapat berguna 

untuk pedoman penelitian dimasa mendatang. 

d. Dapat  digunakan  untuk   pengembangan  pengetahuan  lebih  lanjut 
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 guna meningkatkan kualitas pendidikan di Politeknik Ilmu 

Pelayaran (PIP) Semarang. 

2. Manfaat Praktis 

a. Memberi gambaran yang berguna dalam pengambilan keputusan 

untuk masalah kinerja trucking terhadap kemacetan pengiriman arus 

barang di Terminal khusus Semen Indonesia Tuban. 

b. Sebagai referensi untuk melakukan perbaikan dan koreksi bagi 

Pihak trucking  PT.Semen Indonesia dalam pengiriman arus barang 

di Terminal Khusus Semen indonesia Tuban. 

E.   Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan memuat tata hubungan bagian penelitian yang satu 

dengan bagian yang lain dalam satu runtutan pikir. Dalam sistematika 

penulisan dicantumkan pokok-pokok pikiran yang dituangkan dalam masing-

masing bagian penelitian. Skripsi ini dibagi dalam lima bab, dimana masing-

masing bab saling berkaitan satu sama lainya sehingga diharapkan akan 

memudahkan para pembaca memahami. Berikut sistematika penelitian skripsi 

ini: 

BAB I. Pendahuluan 

Dalam Bab ini menjelaskan mengenai uraian yang melatar 

belakangi pemilihan judul, perumusan masalah yang diambil, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian serta sistematika penulisan. 

BAB II. Landasan Teori 

Dalam  Bab ini   menjelaskan   mengenai   tinjauan   pustaka yang 
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berisikan  teori-teori  atau  pemikiran-pemikiran  yang  melandasi 

judul penelitian yang disusun sedemikian rupa sehingga 

merupakan satu kesatuan utuh yang dijadikan landasan 

penyusunan kerangka pemikiran. 

BAB III. Metode Penelitian 

  Dalam Bab ini  menjelaskan  mengenai  jenis   metode   

penelitian, waktu  dan tempat  penelitian, sumber data, metode 

pengumpulan data dan teknik analisis data. 

BAB IV. Analisa Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Dalam Bab ini menjelaskan mengenai uraian hasil penelitian dan 

pemecahan masalah guna memberikan jalan keluar atas masalah 

yang dihadapi. 

BAB V. Penutup 

Penutup menguraikan  dua   pokok  uraian  yaitu pemaparan 

kesimpulan yang dilakukan secara kronologis, jelas, dan singkat, 

bukan merupakan bagian dari pembahasan hasil pada babaIV, 

serta saran yang merupakan sumbangan pemikiran peneliti terkait 

hasil penelitian sebagai alternatif terhadap upaya pemecahan 

masalah. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Tinjauan Pustaka 

1. Analisis 

Menurut Sugiyono (2015:335), analisis adalah sebuah kegiatan 

untuk mencari suatu pola. Selain itu analisis merupakan cara berpikir 

yang berkaitan dengan pengujian secara sistematis terhadap sesuatu 

untuk menentukan bagian, hubungan antar bagian dan hubungannya 

dengan keseluruhan. Analisis adalah suatu usaha untuk mengurai suatu 

masalah atau fokus kajian menjadi bagian-bagian (decomposition) 

sehingga susunan/tatanan bentuk sesuatu yang diurai itu tampak dengan 

jelas dan karenanya bisa secara lebih terang ditangkap maknanya atau 

lebih jernih dimengerti duduk perkaranya (Satori dan Komariyah, 

2014:200). 

Menurut Kamus Lengkap Bahasa Indonesia yang disusun oleh R. 

Suyoto Bakir dan Sigit Suryanto (2006:29), analisis adalah penguraian 

suatu pokok atas berbagai bagiannya dan penelahan bagian itu sendiri 

serta hubungan antar bagian untuk mendapatkan pengertian yang tepat 

dan pemahaman makna keseluruhan, penyelidikan terhadap suatu 

peristiwa untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya. 

 

Analisis adalah aktivitas yang memuat sejumlah kegiatan seperti 

mengurai, membedakan, memilah sesuatu untuk digolongkan dan 

dikelompokkan kembali menurut kriteria tertentu kemudian dicari 

kaitannya dan ditafsirkan maknanya. Dalam pengertian yang lain, 

analisis adalah sikap atau perhatian terhadap sesuatu (benda, fakta, 

fenomena) sampai mampu menguraikan menjadi bagian-bagian, serta 
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mengenal kaitan antarbagian tersebut dalam keseluruhan. Analisis dapat 

juga diartikan sebagai kemampuan memecahkan atau menguraikan suatu 

materi atau informasi menjadi komponen-komponen yang lebih kecil 

sehingga lebih mudah dipahami. 

Dapat disimpulkan bahwa pengertian analisis adalah penyelidikan   

terhadap suatu metode dan untuk mengetahui kemampuan kerja metode 

tersebut melalui beberapa percobaan atau pengujian terhadap suatu 

peristiwa untuk mengetahui makna dan keadaan sebenarnya yang terjadi 

dengan uraian masalah yang jelas. 

2. Kinerja Trucking 

Menurut Hasibuan (2006), kinerja adalah suatu hasil kerja yang 

dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan 

kepadanya yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman dan 

kesungguhan serta waktu. Kinerja dalam organisasi merupakan jawaban 

dari berhasil atau tidaknya tujuan organisasi yang telah ditetapkan. Para 

atasan sering tidak memperhatikan kecuali sudah amat buruk atau segala 

sesuatu jadi serba salah. Terlalu sering atasan tidak mengetahui betapa 

buruknya kinerja telah merosot sehingga organisasi menghadapi krisis 

yang serius. Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang 

dicapai oleh seseorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai 

dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. 

Trucking adalah layanan jasa pengiriman barang via darat 

menggunakan armada mobil dan truk antar kota hingga antar pulau 
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dimana barang yang akan dikirim dicampur bersama dengan milik orang 

lain untuk memenuhi kebutuhan pengiriman barang yang lebih murah 

dan cepat. Kinerja Trucking merupakan suatu hasil kerja yang dihasilkan 

seseorang melalui moda transportasi truk guna mengirimkan barang dari 

tempat asal menuju tempat tujuan dengan kondisi utuh dan ketepatan 

waktu dikarenakan adanya transaksi jual beli barang antara pengirim 

dengan penerima barang. Dengan menggunakan jasa trucking, pengirim 

akan mendapatkan beberapa kelebihan sebagai berikut: 

a. Harga pengiriman barang yang lebih murah. 

b. Menerima semua jenis barang kiriman yang sesuai ukuran truknya. 

c. Mudah dipantau menggunakan sistem tracking. 

d. Pengiriman antar kota, ke luar pulau hingga ke luar negeri. 

Secara umum, armada yang digunakan dalam jasa trucking adalah 

sebagai berikut: 

a. Mobil Box 

b. Truk Engkel. 

c. Truk Tronton. 

d. Truk Fuso. 

e. Dump truk. 

f. Trailer. 

3. Pengertian Pengiriman Barang 

Menurut Mulyadi (2001:201), sistem pengiriman barang merupakan 

suatu kegiatan mengirim barang dikarenakan adanya penjualan barang 
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dagangan. Penjualan terdiri dari transaksi penjualan barang atau jasa, 

baik secara tunai atau kredit. Secara umum pengiriman barang 

merupakan mempersiapkan pengiriman fisik barang dari gudang ke 

tempat tujuan yang disesuakan dengan dokumen pemesanan dan 

pengiriman serta dalam kondisi yang sesuai dengan persyaratan 

penanganan barangnya. Pengertian Barang Menurut Bambang (2003:12) 

merupakan suatu produk fisik (berwujud, tangible) yang dapat diberikan 

pada seorang pembeli dan melibatkan perpindahan kepemilikan dari 

penjual ke pelanggan. 

Menurut Mikael (2016), kegiatan pengiriman  secara tidak  langsung 

sudah sering kali dijumpai dalam kehidupan sehari-hari, dari kebanyakan 

pihak produsen tidak mampu untuk menangani masalah pengiriman 

tanpa dibantu oleh beberapa penyedia jasa pengiriman itu. Untuk 

mengatasi permasalahan tersebut produsen membutuhkan mitra bisnis 

yang mumpuni untuk menangani pengiriman yang baik agar produk dan 

jasa yang diberikan dapat dengan cepat dirasakan dampaknya oleh 

konsumen selaku target pasar dari produsen itu sendiri. 

Pengiriman kirim barang dari tempat satu ke tempat berikutnya memang 

benar terjadi. Berikut ini fakta yang bisa terjadi dikarenakan beberapa hal 

sebagai berikut ini: 

a. Terdapat transaksi jual beli barang. 

b. Adanya kebutuhan barang di suatu tempat. 

c. Mengisi kebutuhan stok barang di lokasi yang lainnya. 
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Di Terminal Khusus Semen Indonesia Tuban komoditas barang 

yang diangkut adalah: 

a. Batu bara 

b. Biji Besi 

c. Clinker 

d. Gypsum 

e. Limbah B3 

f. Semen Zak 

Dokumen yang digunakan trucking dalam kegiatan pengiriman barang 

tersebut adalah : 

a. Surat ijin operasi 

Yaitu surat ijin yang diberikan perusahaan trucking kepada 

Terminal  Khusus   Semen   Indonesia   Tuban  untuk  melaksanakan  

kegiatan pengiriman barang. 

b. Surat pengantar barang 

Yaitu surat  yang  diberikan  Perusahaan  trucking  kepada  para 

sopirnya yang digunakan untuk bukti bahwa truknya resmi untuk 

melakukan pengiriman barang. 

c. Dokumen hasil timbangan 

Yaitu dokumen dari pos timbangan yang berisikan jumlah 

tonnase barang yang dimuat setiap truk. 

6. Pengertian Terminal Khusus Semen 

Peraturan  Menteri Perhubungan Republik Indonesia No. PM 102 Tahun 
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2018 tentang Penyelenggaraan Terminal Barang, Terminal adalah 

pangkalan kendaraan bermotor umum yang digunakan untuk mengatur 

kedatangan dan keberangkatan, menaikkan dan menurunkan orang atau 

barang, serta perpindahan moda angkutan. Peraturan Menteri 

Perhubungan Republik Indonesia No. PM 20 Tahun 2017 tentang 

Terminal Khusus dan Terminal Untuk Kepentinangan Sendiri. terminal 

khusus adalah terminal yang terletak di luar daerah lingkungan 

kepentingan pelabuhan yang merupakan bagian dari pelabuhan terdekat 

untuk melayani kepentingan sendiri sesuai dengan usaha pokoknya. 

Terminal Khusus hanya dapat dioperasikan untuk: 

a. Kegiatan lalu lintas kapal atau turun naik penumpang atau bongkar 

muat barang berupa bahan baku, hasil produksi dan peralatan 

penunjang produksi untuk kepentingan sendiri. 

b. Kegiatan pemerintahan, penelitian, pendidikan dan pelatihan serta 

sosial. 

Dalam UU lama tentang Pelayaran, istilah Terminal Khusus adalah 

Pelabuhan Khusus (PELSUS). Setelah berlakunya UU No. 17 Tahun 

2008, maka istilah Pelabuhan Khusus berubah menjadi Terminal Khusus. 

Terminal Khusus (Tersus) adalah terminal yang terletak DILUAR 

Daerah Lingkungan Kerja (DLKr) dan Daerah Lingkungan Kepentingan 

Pelabuhan (DLKp), yang merupakan bagian dari pelabuhan terdekat 

untuk melayani kepentingan sendiri sesuai dengan usaha pokoknya. 

Terminal  Khusus  Semen  Indonesia  Tuban  adalah  terminal  yang 
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terletak di luar daerah lingkungan kepentingan pelabuhan yang 

merupakan bagian dari pelabuhan terdekat untuk melayani kepentingan 

kegiatan bongkar muat  pengiriman bahan baku pembuatan semen dan 

hasil semen dari PT. Semen Indonesia. 
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B. Kerangka Pikir Penelitian 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

           

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pikir Penelitian 

Analisis Kinerja Trucking Terhadap 

Kemacetan Arus Pengiriman Barang 

Di Terminal Khusus Semen Indonesia 

Tuban 

Bagaimana sistem kerja 

trucking saat melakukan 

pengiriman barang di 

Terminal Khusus Semen 

Indonesia Tuban 

Upaya apa saja yang dilakukan untuk mengatasi 

kemacetan arus pengiriman barang oleh trucking 

di Terminal Khusus Semen Indonesia Tuban 

Faktor apa saja yang 

menghambat kinerja 

trucking sehingga 

menimbulkan kemacetan 

arus pengriman barang di 

Terminal Khusus Semen 

Indonesia Tuban 

Kelancaran kerja trucking dalam pengiriman 

barang di Terminal Khusus Semen Indonesia 

Tuban 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan mengenai analisis kinerja trucking terhadap 

kemacetan arus pengiriman barang di Terminal Khusus Seemn Indoensia 

Tuban, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut 

1. Pelaksanaan sistem kinerja trucking terhadap arus pengiriman barang di 

Terminal Khusus Semen Indonesia sudah sesuai SOP dan sistem kerja 

trucking yang diterapkan oleh PT. Semen Indonesia. 

2. Faktor-faktor yang menghambat kinerja trucking sehingga menimbulkan 

kemacetan pengiriman barang di Terminal Khusus Semen Indonesia 

Tuban adalah : 

a. Lambatnya pengurusan dokumen trucking.  

b. Kurangnya armada truk dan banyaknya kegiatan pengiriman barang di 

Terminal. 

c. Faktor cuaca. 

d. Kecelakaan dan kerusakan truk. 

e. Fasilitas pabrik kurang memadai. 

3. Upaya yang dilakukan untuk mengatasi kemacetan arus pengiriman barang 

oleh trucking di Terminal Khusus Semen Indonesia Tuban adalah :  

a. Mempercepat pengurusan dokumen 

b. Penambahan armada dan sopir 

c. Memberikan fasilitas pos timbangan khusus untuk angkutan barang 
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dari terminal  

d. Memberikan lapangan penumpukan alternatif. 

B. Saran  

Setelah memperhatikan kesimpulan diatas, maka penulis memberikan 

saran yang sekiranya dapat bermanfaat dan dapat membantu mengatasi 

masalah kemacetan arus pengiriman barang di Terminal Khusus Semen 

Indonesia Tuban sebagai berikut:  

1. Untuk sistem kerja trucking di Terminal Khusus Semen Indonesia 

sebaiknya pihak trucking mempertahankan kinerja yang sudah sesuai SOP 

yang telah ditetapkan PT. Semen Indonesia. 

2. Untuk mengatasi faktor-faktor kinerja trucking dapat menimbulkan 

kemacetan arus pengiriman barang di Terminal Khusus Semen Indonesia 

Tuban hendaknya pihak yang terkait harus salalu memperhatikan masalah-

masalah yang terjadi dan langsung mengatasi hal tersebut agar arus 

pengiriman barang kembali lancar. 

3. Untuk upaya mengatasi kemacetan arus pengiriman barang di Terminal 

Khusus Semen Indonesia hendaknya pihak-pihak yang terkait harus selalu 

berkordinasi saat proses pengiriman berlangsung agar apabila ada kendala 

yang menyebabkan kemacetan arus pengiriman barang mampu diatasi 

langsung. 
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  Lampiran 1 

TRANSKRIP WAWANCARA DENGAN KEPALA WILAYAH KERJA 

TERMINAL KHUSUS SEMEN INDONESIA 

Wawacara Pertama yang penulis lakukan yaitu dengan Kawilker 

Terminal Khusus Semen Indonesia, sebagi pihak yang bertanggung jawab 

atas Terminal. 

 

Cadet : Selamat pagi pak ? 

Bapak : Selamat pagi det 

Cadet : Mohon ijin bertanya pak, bolehkah saya mengetahui SOP kinerja 

trucking di Terminal ini pak? Dan saya minta di jelaskan pak? 

Bapak : Tentu boleh det, SOP kinerja trucking di Terminal ini yang  

Pertama adalah Mempersiapkan dan menchecking armada truck 

sesuai dengan checklist yang sudah di tentukan. Setelah itu, 

Pemeriksaan dan menyiapkan peralatan pendukung. Selanjutnya, 

Pemeriksaan armada truk sebelum dan sesudah melakukan 

pekerjaan. Dan yang terakhir, Pemeriksaan sopir untuk selalu 

menggunakan Alat Pelindung Diri yang sudah memenuhi syarat 

safety. 

Cadet : Apakah SOP tersebut harus dipenuhi semua oleh trucking pak ?  

Bapak : Ya harus itu det, karena demi kelancaran arus pengangkutan  

Barang oleh trucking. Agar tidak terjadi keterlambatan 

pengangkutan. 

Cadet : Oh begitu ya pak, Terimakasih atas penjelasanya pak. 

Bapak : Iya sama-sama det. 



  Lampiran 2 

TRANSKRIP WAWANCARA DENGAN BAGIAN PENERIMAAN 

BARANG PT. SEMEN INDONESIA 

Wawacara kedua yang penulis lakukan yaitu dengan Bagian Penerimaan 

Barang PT. Semen Indonesia, Sebagai pihak kepemilikan barang. 

Cadet : Selamat pagi pak ? 

Bapak : Selamat pagi det. 

Cadet : Mohon ijin bertanya pak, saya sering melihat timbangan muatan 

di 

pabrik sering terjadi kemacetan, hal itu kan bisa mengganggu 

kelancaran pengiriman barang pak? Apa solusi dari pihak PT. 

Semen Indonesia untuk mengatasi kemacetan di timbangan 

tersebut. 

Bapak : iya det, memang itu sering terjadi. Tapi pihak kami sudah 

menyiapkan timbangan khusus untuk muatan yang dari Terminal 

agar tidak campur dengan muatan yang dari luar. Untuk 

menghindari kemacetan tersebut. 

Cadet : Terimakasih atas jawabanya pak, apakah saya boleh bertanya satu 

pertanyaan lagi pak? 

Bapak : Ya det, Silahkan. 

Cadet : ketika saya berkunjung ke lapangan penumpukan di pabrik 

terkadang 

sering terjadi penuhnya lapangan dan menyebabkan antrian truck 

disana. Hal tersebut juga bisa menghambat kelancaran pengiriman 

barang pak. Apakah ada solusi dari PT. Semen Indonesia untuk 

mengatasi hal tersebut? 

Bapak : Pertanyaan yang sangat kritis det, Kami sebagai Perwakilan pihak 

PT. Semen Indonesia pasti mempunyai solusi untuk mengatasi hal 

tersebut yaitu dengan cara menyediakan lapangan penumpukan 

sementara atau alternatif guna menghindari kemacetan tersebut. 

Cadet : Terimaksih pak atas penjelasan bapak. 



  Lampiran 2 

Bapak  : Sama-sama det. 



  Lampiran 3 

TRANSKRIP WAWANCARA DENGAN STAFF TRUCKING 

Wawacara Ketiga yang penulis lakukan yaitu dengan staff trucking yang 

beroperasi di Terminal Semen Indonesia, Sebagai pihak dari trucking. 

Cadet : Selamat pagi pak ? 

Bapak : Selamat pagi det 

Cadet : Mohon ijin bertanya pak, faktor atau kendala apa saja yang  

membuat 

kinerja trucking menjadi terhambat pak? 

Bapak : kendala yang saya alami selama menjadi driver trucking di  

Terminal ini adalah pertama faktor cuaca yang terkadang tidak 

mendukung dek, selain itu juga terhambat dari kerusakan truck itu 

sendiri sehingga tidak bisa beroperasi lagi. Serta pengurusan 

dokumen yang sangat berbelit-belit det. 

Cadet : jika bapak diberi permintaan, pertama kali bapak akan meminta  

apa? 

Bapak : saya meminta agar pengurusan dokumen tidak berbelit-belit, kalo 

bisa dokumen tersebut di buat sistem komputerisasi. Jadi lebih 

simpel dalam pengurusanya det. 

Cadet : Oh gitu ya pak, Terimakasih atas waktunya pak. 

Bapak : Iya sama-sama det. 

  



Lampiran 4 
 

 



Lampiran 5 

 

Tuban,   15 Mei 2018 

  

  

No :   442BA/IN-OUT/I.2015 

Hal :   Ijin keluar / masuk barang 

 

 

Kepada Yth, 

Kepala Administrasi Pelabuhan 

PT.Semen Indonesia (Persero) Tbk 

Di Tuban 

 

Dengan hormat, 

 

Bersama ini kami bermaksud memohon ijin mengeluarkan / memasukkan alat tersebut 

dibawah ini dengan  data sebagai berikut : 

 

No Nama Barang Unit Keterangan 

    

 1. 

2. 

 

 

Truk 

Alat Berat 

 

 

25 Unit 

3 Unit 

 

 

 

Untuk kegiatan bongkar 

muat dan pengiriman 

barang 

 

 

 

Posisi kapal sandar di Dermaga Terminal Khusus PT.Semen Indonesia (Persero) Tbk, 

Tuban. 

 

Demikian permohonan kami, atas kerja samanya kami sampaikan terima kasih 

 

 

Hormat kami, 

PT.Varia  Usaha Bahari 

 

 

 

Vany Arista 

Chief Stevedore 
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STEVEDORING COMPANY 

    

PT. VARIA USAHA BAHARI 

    

JL. VETERAN NO.171 A - GRESIK 

     
TELP : 62-31-3987927 

      

     
FAX : 62-31-3973410 

       

 
Tuban,  15 Mei 2018 

 

 

Kepada Yth, 

Kepala Seksi Angkutan 

PT.Semen Indonesia Logistik 

 

Dengan hormat, 

 

Dengan ini kami memberitahukan untuk armada kami yang tercatat dibawah ini, mohon dirubah 

untuk menjadi Master Darat PT. SILOG. Untuk membantu mengangkut  GBFS dari Terminal ke 

Pabrik Tuban  milik PT. Semen Indosesia. Adapun data penunjang kelengkapan unitnya terlampir 

: 

 

Berikut daftar angkutan truk: 

 

1. S 9413 UF   : SUTRISNO   11. S 9083 UH : NIAM 

2. S 9407 UF   : MARJANI   11. S 9084 UH : EDY S 

3. S 9409 UF   : PRASTIO    13. S 9085 UH : NURHAZI 

4. S 9408 UF   : KARSANI   14. S 9086 UH : ABDUL ROKHIM 

5. S 9412 UF   : WANITO    15. S 9087 UH : SUBIYANTO 

6. S 9410 UF   : SUGENG S   16. S 9088 UH : AHMAD NUR 

7. S 9411 UF   : KHOLIK    17. S 9089 UH : SOBIRIN 

8. W 9143 UD : MURJI    18. S 9092 UH : UNTUNG 

9. W 9142 UD : SUPRIANTO   19. S 9093 UH : HADI  

10. W 9185 UD : SUGENG    20. S 9094 UH : ALFA 

 

 

Demikian permohonan kami, atas kerjasamanya kami sampaikan terima kasih 

 

Hormat kami 

PT.Varia Usaha Bahari 

 

 

 

 

 

Vany Arista 

Ka. Unit Tuban 
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Kantor       :  Jln. Veteran No. 171 A Gresik, 61123, Telp. (031) 3973410, 3987927 Fax. (031)  

       3973410. Email : vuba@variausaha.com 

Kantor Perwakilan : Desa Glondong Gede No. 229 Depan Balai Desa, Kec. Tambak Boyo, Kab. Tuban. 

 

BERITA ACARA  

  

Pada hari rabu, tanggal 21 FEBRUARI 2018, menyatakan bahwa telah selesainya pekerjaan 

truking dengan data sebagai berikut : 

1 NAMA PERUSAHAAN PT. Varia Usaha Bahari 

2 JENIS CARGO Batubara  

3 JUMLAH TOTAL TONASE 7,586.633 Ton 

4 NAMA KAPAL TB.MEDELIN OCEAN / BG. SENTANA 
SAMUDERA 

5 TANGGAL SELSEI KEGIATAN 24 FEBRUARI 2018 

6 LOKASI BONGKAR  PABRIK PT. SEMEN INDONESIA (persero) 
Tbk, TUBAN 

 

Demikian berita acara ini dibuat dengan sesungguhnya, atas perhatian dan kerja samanya 

terima kasih. 

 

   

  Tuban, 24 FEBRUARI 2018 

                                                                                                                       PT. Varia Usaha Bahari 

 

 

Vany Arista 

Ops. Tuban 
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